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Abstrak
Dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan formal, bahan ajar diperlukan seba-
gai pedoman dalam pengajaran, sebagai penyampaian materi bagi guru maupun sebagai 
bahan pembelajaran mandiri oleh siswa. Dan bahan ajar tersebut perlu diperiksa kes-
esuaiannya dengan kurikulum yang sedang berlaku. Begitu pula dengan modul mandiri 
versi uji coba bahasa Jepang kelas X yang ditulis oleh guru dan digunakan di SMA 
Taruna Nusantara. Buku tersebut belum sempat diuji kesesuaiannya dengan silabus 
bahasa Jepang kurikulum 2013. Karena itu penelitian ini menjelaskan mengenai anali-
sis kesesuaian modul uji coba bahasa Jepang kelas X yang digunakan di SMA Taruna 
Nusantara Magelang dengan silabus bahasa Jepang Kurikulum 2013. Dalam penelitian 
kualitatif  evaluatif  ini, 6 Kompetensi Dasar(KD) yang terdapat dalam silabus bahasa 
Jepang kurikulum 2013 digunakan sebagai pedoman rubrik penilaian kesesuaian konten 
materi buku modul uji coba kelas X bahasa Jepang SMA Taruna Nusantara. Hasil yang 
ditemukan adalah buku modul sudah baik karena terdapat 3 bab yang sesuai dengan KD, 
dan 1 bab yang tidak sesuai dengan KD dikarenakan terdapat kekurangan materi yang 
disampaikan. Namun terdapat 2 materi yang terdapat dalam KD tetapi tidak tersedia 
dalam modul. Oleh karena itu, akan lebih baik lagi bila buku modul uji coba bahasa 
Jepang kelas X SMA Taruna Nusantara ini diperiksa kembali kesesuaiannya dan ditam-
bahkan sehingga menjadi sesuai dengan silabus bahasa Jepang Kurikulum 2013.

Abstract

In the learning process on formal education institutions, teaching materials are needed as guid-
ance in teaching, as the delivery of  materials for teachers and as independent learning materials 
by students. And the teaching materials need to be checked for the compatibility with the current 
curriculum. Similarly, the self-contained module trial version of  the Japanese language class for 1st 
grader written by the teacher and used in Taruna Nusantara High School. The book has not been 
tested yet  in conformity with the Japanese syllabus of  the 2013 curriculum. Therefore this research 
explains the analysis of  the compatibility of  the 1st grader Taruna Nusantara High School trial 
version Japanese module book with the Japanese syllabus Curriculum 2013. In this qualitative 
evaluative study, 6 Basis Competencies (KD) contained in the Japanese syllabus of  the 2013 cur-
riculum is used as a guidance rubric for compatibility assessment of  the material content of  the 1st 
grader Taruna Nusantara High School trial version Japanese module book. The results found are 
module books are good because there are 3 chapters that match the KD, and 1 chapter that is not in 
accordance with KD due to lack of  material delivered. However there are 2 materials contained in 
KD but not available in the module. Therefore, it would be better if   the 1st grader Taruna Nusan-
tara High School trial version Japanese module book is checked again suitability and added to be in 
accordance with the syllabus of  the Japanese Curriculum 2013. 
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Jepang di SMA me-

miliki tujuan mempersiapkan siswa untuk meng-
hadapi era globalisasi, agar siswa dapat berkomu-
nikasi menggunakan bahasa Jepang secara aktif. 
Selain itu, juga ditujukan untuk dapat membantu 
siswa apabila akan meneruskan ke jenjang pen-
didikan yang lebih tinggi dengan memanfaatkan 
bahasa Jepang.

Penggunaan buku modul dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dapat membantu siswa da-
lam mempelajari apa yang diajarkan oleh guru. 
Begitu pula dalam mata pelajaran bahasa Jepang 
di SMA, buku modul dibutuhkan bagi siswa se-
bagai alat bantu dalam berlatih bahasa Jepang 
baik dalam kelas maupun di luar kelas. Sedang-
kan bagi guru, buku modul bahasa Jepang dapat 
dijadikan sebagai pedoman untuk penyampaian 
materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dalam penyusunan sebuah buku modul 
untuk digunakan dalam pembelajaran formal di 
kelas maka perlu disesuaikan dengan kurikulum 
yang sedang berlaku. Begitu pula dalam penyusu-
nan buku modul bahasa Jepang, buku modul ha-
rus disesuaikan terlebih dahulu dengan kuriku-
lum yang saat ini, yakni kurikulum 2013.

 Sejak diberlakukannya kurikulum 2013 
sampai saat ini belum tersedia buku modul yang 
resmi diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan Indonesia dengan berpedoman 
pada kompetensi-kompetensi dalam silabus ba-
hasa Jepang kurikulum 2013. Sehingga bebera-
pa guru di SMA membuat buku modul mandiri 
sebagai pedoman dalam menyampaikan materi 
kepada siswa di dalam kelas.

Begitu pula yang terjadi pada SMA Taru-
na Nusantara, guru pengampu mata pelajaran 
bahasa Jepang menyusun secara mandiri buku 
modul uji coba bahasa Jepang untuk kelas X se-
bagai pedoman siswa dan guru untuk membantu 
proses kegiatan belajar mengajar. Namun, buku 
modul uji coba bahasa Jepang tersebut belum di-
ketahui kesesuaiannya dengan kurikulum 2013 
yang digunakan saat ini.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis 
berpendapat bahwa perlu dilakukan sebuah pen-
elitian untuk mengukur kesesuaian buku modul 
uji coba bahasa Jepang dengan silabus bahasa 
Jepang kurikulum 2013 dengan mengambil ju-
dul “Analisis Kesesuaian Buku Modul Uji Coba 
Bahasa Jepang Kelas X SMA Taruna Nusantara 
dengan Silabus Bahasa Jepang Kurikulum 2013”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan langkah-lang-

kah sebagai berikut :
1). Pendekatan Penelitian

	 Peneliti menggunakan pendeka-
tan penelitian kualitatif  evaluatif.

2). Sumber Data

	 Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah buku modul 
uji coba bahasa Jepang kelas X SMA Ta-
runa Nusantara

3). Data

	 Data yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah materi yang ter-
dapat dari buku modul uji coba bahasa 
Jepang kelas X SMA Taruna Nusantara

4). Teknik Pengumpulan Data

	 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi.

5). Teknik Analisis Data

	 Teknik analisis data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis isi.

6). Langkah-langkah Analisis

	 Langkah-langkah analisis pada 
penelitian ini sebagaai berikut:

1). Membaca seluruh buku modul uji 
coba bahasa Jepang kelas X SMA Ta-
runa Nusantara.

2). Mempelajari Kompetensi Dasar yang 
terdapat dalam silabus bahasa Jepang 
Kurikulum 2013 untuk kelas X.

3). Membuat rubrik kesesuaian modul 
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 
yang terdapat dalam silabus bahasa Je-
pang Kurikulum 2013 untuk kelas X.

4). Memeriksa kesesuaian buku modul 
tersebut dengan KD dan Materi yang 
terdapat pada silabus bahasa Jepang 
Kurikulum 2013 untuk kelas X

5). Mencatat hasil kesesuaian buku mod-
ul uji coba bahasa Jepang kelas X SMA 
Taruna Nusantara dengan silabus baha-
sa Jepang kurikulum 2013.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan analisis kesesuaian 

dari buku modul uji coba bahasa Jepang kelas X 
SMA Taruna Nusantara dengan silabus bahasa 
Jepang Kurikulum 2013 adalah: buku modul su-
dah baik karena terdapat 3 bab yang sesuai den-
gan KD, dan 1 bab yang tidak sesuai dengan KD 
dikarenakan terdapat kekurangan materi yang 
disampaikan. Namun terdapat 2 materi yang ter-
dapat dalam KD tetapi tidak tersedia dalam mo-
dul. Penjelasan lebih rinci sebagai berikut:

1). Pada bagian pengantar penggunaan 
buku,  terdapat materi aisatsu beserta 
penggunaan dalam kelas. Karena itu su-
dah sesuai dengan KD 1 dalam silabus 
kurikulum 2013.

2). Pada bab 1 dalam buku modul bahasa 
Jepang kelas X SMA TN, terdapat tema 
hajimemashite. Hal ini sudah sesuai den-
gan KD 2 pada silabus karena memuat 
tentang jikoshoukai beserta latihan yang 
masih berkesinambungan.

3). Pada bab 2 tentang tanjoubi yang ter-
dapat dalam buku modul bahasa Jepang 
kelas X SMA TN sesuai dengan KD 3 
dalam silabus, karena materi, instruksi 
latihan dan latihan yang disajikan masih 
berkaitan dengan jikan.

4). Pada buku modul bahasa Jepang 
kelas X SMA TN tidak tersedia materi 
yang berkaitan dengan KD 4 yaitu ten-
tang kazoku, sehingga tidak sesuai.

5).  Pada buku modul bahasa Jepang 
kelas X SMA TN tidak tersedia materi 
yang berkaitan dengan KD 5 yakni ten-
tang dekiru koto, sehingga tidak sesuai.

6). Pada bab tentang dou desuka dalam 
buku modul bahasa Jepang kelas X 
SMA TN belum sesuai dengan KD 6 
dalam silabus tentang gakkou no seikatsu, 
karena dalam modul materi dan latihan 
yang disajikan hanya sebatas tentang 
kesan sebuah mata pelajaran di sekolah 
saja, belum meliputi tentang kegiatan-
kegiatan dan lingkungan yang terdapat 
di sekolah.

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, 

buku modul uji coba bahasa Jepang kelas X 
SMA Taruna Nusantara sudah baik karena da-
lam 6 KD yang harus dipenuhi sebagai pengukur 
kesesuaian, buku modul uji coba bahasa Jepang 

kelas X SMA Taruna Nusantara telah memenuhi 
3 KD yakni KD 1, KD 2, dan KD 3. Namun KD 
4 dan KD 5 belum tersedia dalam modul. Sedan-
gkan untuk materi yang berkaitan dengan KD 6 
dalam buku modul dapat dikatakan belum sesuai 
karena masih terdapat pada kekurangan materi.
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